BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang urgen bagi perkembangan suatu
bangsa dan Negara, karena dengan pendidikan akan mampu membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas sebagai pengejawantahan watak suatu bangsa
(nation character building) yang akan berimbas pada kemajuan berbagai sektor
kehidupan. Masyarakat yang cerdas akan memberikan nuansa kehidupan yang
cerdas pula, dan secara progresif akan membentuk kemandirian, masyarakat
bangsa yang demikian merupakan investasi besar untuk berjuang keluar dari
krisis dan menghadapi dunia global.’

Hal in1 sejalan dengan undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang mengatakan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa dan bertuyjuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.’

! Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung; Remaja Rosda Karya, 2007) 4
2 UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; Bandung, Cipta



Perubahan masyarakat sebagaimana yang kita bicarakan di atas, akan
menuntut lembaga pendidikan untuk bekerja lebih maksimal guna menguatkan
mutu pendidikan. Apabila kita lihat mutu pendidikan di Negara kita saat ini
masih menghadapi beberapa problematika. Diantara problem mengenai mutu
pendidikan kita. Seperti yang diungkapkan Dr. Arief Rachman dalam
Mukhlishoh 2002 adalah;

1. Pembiasan / penyimpangan arah penaidikan dari tujuan pokoknya.

2. Mal proses dan penyempitan simplikatif lingkup proses pendidikan menjadi
sebatas pengajaran.

3. Pergeseran fokus pengukuran hasil pembelajaran yang lebih diarahkan pada
aspek-aspek intelektual atau derajat kecerdasan nalar.

Sedangkan menurut M. Surya, 2002. salah satu problematika pendidikan
di Indonesia adalah keterbatasan anggaran dan sarana pendidikan, sehingga
kinerja pendidikan tidak berjalan dengan optimal.

Terobosan yang dilakukan pemerintah adalah dengan mencanangkan
kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), sejalan dengan itu
pemerintah juga melakukan pembaharuan manajemen sekolah dengan
mengeluarkan kebijakan agar sekolah menerapkan manajemen berbasis sekolah
(MBS). MBS adalah model manajemen yang  memberikan
keleluasaan/kewenangan kepada sekolah untuk mengelola sekolahnya sendiri

dengan meningkatkan ketertiban warga sekolah dan masyarakat dalam upaya



perbaikan kinerja sekolah dengan tetap memperhatikan standar pendidikan
nasional’.

MBS merupakan konstruksi dari UU no 25 tahun 1999 tentang
perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan daerah yang bertujuan
memberdayakan dan meningkatkan kemampuan perekonomian daerah,
menciptakan system pembiayaan daerah yang adil, proposional, rasional,
transparan, partisipatif, bertanggung jawab dan pasti, serta mewujudkan system
perimbangan keuangan antara pusat dan daerah yang jelas. Undang-undang
tersebut mambawa konsekuensi terhadap bidang-bidang kewenangan daerah
sehingga lebih otonom, termasuk di bidang pendidikan.

Keinginan pemerintah yang digariskan dalam haluan Negara agar
pengelolaan pendidikan diarahkan pada desentralisasi, mcnuntut partisipasi
masyarakat secara aktif untuk merealisasikan otonomi daerah, karcna itu perlu
kesiapan sekolah sebagai ujung tombak pelaksanaan operasional pendidikan.
Pada garis bawah, system pendidikan yang dapat mengakomodasi seluruh
elemen esensial diharapkan muncul dari pemerintah kabupaten dan kota sebagai
penerima wewenang otonomi. Pendidikan yang selama ini dikelola secara
terpusat (sentralisasi) harus diubah mengikuti irama system yang sedang
berkembang. Otonomi daerah sebagai kebijakan tingkat makro akan berimbas

terhadap otonomi sekolah sebagai sub-sistem pendidikan nasional®.

3 http /ledu-articles.com/konsep-pendidikan-berbasis-masyarakat-pbm-ii/
* Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, hlm 4



Hubungan yang baik antara lembaga pendidikan dan masyarakat atas
dasar common sense dengan komunikasinya yang lancar memberi peluang yang
besar kepada para perencana untuk melaksanakan perancanaan partisipatori.
Perencanaan partisipatori ini mempunyai peranan vital dalam palaksanaan dan
pengembangan lembaga pendidikan, karena sebuah lembaga tidak akan pernah
terlepas dari hubungan dengan masyarakat.’ Maka diperlukan komunikasi dalam
sistem perencanaan pendidikan yang berhubungan dengan pengambilan
keputusan, penyusunan perancanaan, pengurusan, evaluasi, serta perumusan
kebijakan yang sempat memerlukan komunikasi sebagai bahan pendukung dalam
perencanaan pendidikan.®

Perencanaan partisipatori berarti perencanaan yang melibatkan beberapa
orang dalam suatu kegiatan untuk merencanakan suatu yang dipertentangkan
dengan merencanakan yang hanya dibuat oleh seseorang atau beberapa orang
atas dasar wewenang kedudukan seperti perencana ditingkat pusat, kepala-kepala
kantor pendidikan di daerah dan para kepala sekolah, atau dalam hal ini adalah
stakeholder pendidikan (komite sekolah dan dewan pendidikan).’

Dengan perencanaan partisipatori, beberapa keuntungan akan diperoleh
antara lain ialah perancanaan itu dapat dimanfaatkan secara kreatif dan efektif

oleh semua pimpinan baik pimpinan pendidikan maupun pemimpin masyarakat

’ Nanang Fattah, Manajemen Berbasis Sekolah; Strategi Pemberdayaan Sekolah Dalam
Rangka PenmgkatanMum dan Kemandirian Sekolah, (Bandung; CV. Andira, 2000) 30
http //edu-articles.com/sistem-komunikasi-perencanaan-pendidikan/
" Made Pidarta, Perencanaan Pendidikan Per. tisipatori dengan Pendekatan Sistem, (Jakarta;
Rineka Cipta, 2005) 32



termasuk para tokoh politik. Disini tampak sifat menyeluruh atau integritas
perencanaan partisipatori, ia tidak hanya mclibatkan tokoh-tokoh pendidikan
saja, melainkan juga tokoh lain yang punya perhatian terhadap pendidikan.
Berarti bahwa ide-ide pun tidak terbatas pada pendidikan saja, tetapi ide-ide lain
yang dapat dikaitkan dengan pendidikan. Perencanaan seperti ini adalah
merealisasikan konsep bahwa pendidikan dan lembaganya tidak mengisolasi diri,
melainkan menyatu dengan masyarakat, menjadi bagian masyarakat tertenun di
dalam tenunan beberapa system di dalam masyarakat.®

Tokoh-tokoh pendidikan dalam tataran internal lembaga ialah tenaga
kependidikan khususnya dalam hal ini adalah guru yang merupakan unsur pokok
dalam penjaminan mutu pembelajaran atau pendidikan. Dari itu diperlukan guru
yang profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajatan, melakukan pembimbingan dan
pelatihan, konseling dan layanan serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat. guru selain pendidik bertugas melaksanakan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.’

Secara subtansial yang dinamakan guru profesional adalah guru yang
memiliki kompetensi keguruan yang cukup, yaitu mampu menerapkan sejumlah

konsep, asas kerja sebagai guru, mampu mendemonstrasikan sejumlah strategi

¥ Made Pidarta, Perencanaan Pendidikan Pertisipator....., 38
? www.depdiknas.go.id/rpp/modules.php



maupun pendekatan pengajaran yang menarik dan interaktif, disiplin, jujur, dan
konsisten. '°

Bagi seseorang memperoleh pendidikan lewat cara apapun adalah
investasi. Di lain pihak pemerintah sebagai institusi yang bertanggung jawab
terhadap proses pembelajaran juga harus memberikan fasilitas dan dukungan
diataranya dengan memberlakukan seperangkat aturan yang menunjuk profesi
jabatan kependidikan khususnya guru. Dengan demikian, mereka selaku
pemangku jabatan profesional akan menjadikan pembelajaran dan petumbuhan
Jabatan yang diperlukan lebih sesuai dengan tuntutan profesional dan mutu
pembelajaran.

Sistem pendidikan yang paternalistik dan feodalistik yang dijalankan oleh
birokrasi menyempitkan ruang gerak profesionalisme. Hal ini tampak dari
implementasi pembelajaran yang cenderung bersifat rutinitas atau hanya sekedar
melepas tanggung jawab belaka yang ditandai dengan adanya guru di kelas dan
siswa, gurunya bicara dan siswanya mendengarkan, sehingga tampak proses
KBM. Namun jika ditelusuri secara mendalam, ternyata KBM tersebut semu.
Hal ini ditandai dengan gurunya tidak boleh dikritik dan tidak mau dikritik,
siswanya harus patuh, sopan dan menurut sesuai dengan kehendak guru, dan
supervisor melakukan inspeksi dengan memeriksa administrasi guru tanpa

memperbaiki cara pengajarannya,selain itu hal yang paling mencengangkan

1% Saiful Sagala, Kemampuan Profeional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung; CV.
Alfabeta, 2009) 39



adalah dimana sebagian guru mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai dengan
bidang yang ditempuhnya di dunia akademis dan lain sebagainya. Sebagai
akibatnya, mungkin saja sekolah tersebut tetap akan diperoleh murid-murid yang
sopan dan bertatakrama. Tetapi di sisi lain kemampuan intelekwalnya rendah,
ketrampilannya tidak memadai, daya saingnya rendah, tingkat optimisme tidak
memadai dan akhimya gamang dalam menghadapi kehidupan nyata. Sedangkan
investasi yang dikeluarkan orangtua dan pemerintah menjadi sia-sia dan tidak
ada manfaatnya.!!

Dalam konteks ini, Madrasah Tsanawiyah ITTAQU Menanggal
Surabaya Adalah salah satu lembaga pendidikan yang bercirikan [slam vang
secara jelas mendukung keberhasilan tujuan pendidikan nasional, yang mana
keberhasilan pendidikan tersebut tidak akan terlepas dari peran’ perencanaan
partisipatori dalam meningkatkan profesionalitas guru. Namun kita semua sadar
bahwa kebutuhan manusia akan sejalan dengan perkembangan jaman. Begitu
juga dengan kebutuhan akan keprofesionalan guru, karena gurulah yang terlibat
langsung dalam proses belajar mengajar.

Madrasah Tsanawiyah lkatan Tarbiyah Ta'limul Qur'an (ITTAQU)
Menanggal Surabaya adalah salah satu dari beberapa lembaga pendidikan yang
menerapkan salah satu aspek dalam manajemen berbasis sekolah (MBS) yaitu
perencanaan partisipatori. sekolah ini dalam melakukan Perencanaan tersebut,

tidak terikat oleh waktu artinya pelaksanaanya sangat fleksibel maksudnya bisa

"' Saiful Sagala, Kemampuan Profeional Gur, ..... 4-5



dilakukan kapan saja sesuai dengan kebutuhan. Banyak sekali yang dilibatkan
dalam perencanaan ini seperti kepala sekolah, guru, tokoh masyarakat atau
komite sekolah. Lembaga ini sangat menjaga hubungan baik dengan masyarakat
sechingga kehadiranya telah banyak dirasakan manfaatnya oleh masyarakat
karena itulah masyarakat turut berperan aktif dalam setiap perencanaan demi
memajukan lembaga tersebut. Sejak didirikan lembaga ini sudah menggunakan
perencanaan partisipatori secara praksis sampai sekarang, sebagai salah satu cara
untuk meningkatkan mutu lembaga, seperti dalam perencanaan pembangunan
fisik lembaga, sarana dan prasarana, dan pengembangan kurikulum, program
kegiatan siswa, khususnyna dalam ha! ini adalah dengan perencanaan yang
melibatkan partisipasi para pecinta pendidikan yaitu pihak lembaga pendidikan
dan masyarakat diharapkan akan berdampak pada peningkatan profesionalitas
guru di MTs. ITTAQU, diantara bentuk partisipasi tersebut yaitu ikut
merencanakan program pendidikan dan latthan (DIKLAT) bagi gury,
perencanaan penggalian dana untuk peningkatan gaji guru, perencanaan sarana
dan prasarana belajar atau media pembelajaran, perencanaan kualifikasi atau
penerimaan calon guru,dan sebagainya.

MTs. ITTAQU Surabaya sangat mempunyai andil besar dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan meningkatkan SDM dengan
menelorkan beribu-ribu generasi yang mampu memberikan sumbangsih dalam
pembangunan negara. Beberapa prestasi telah diraih oleh peserta didik,

semuanya tidak terlepas dari peran para guru yang profesional dibidangnya



secara umum. Bila melihat sejarah awal berdirinya lembaga ini, tingkat
profesionalitas guru bisa dikatakan tergolong rendah atau kurang, hal ini bisa
dilihat dari pendidikan guru yang masih rendah dan adanya ketidaksesuaian
antara mata pelajaran yang mereka ajarkan dengan latar belakang pendidikannya
serta minimalnya guru yang menggunakan media, guru juga kurang maksimal
dalam  mengimplementasikan kurikulum.  Kemudian seiring  dengan
perkembangan zaman improvisasi-improvisasi terus dilakukan oleh lembaga ini,
dengan menerapkan perencanaan partisipatori. setelah menerapkan perencanaan
ini selama beberapa tahun, terlihat peningkatan para guru yang cukup signifikan
seperti guru semakin optimal dalam menerapkan kurikulum dan media
pembelajaran, adanya kesesuaian antara latar belakang pendidikan guru dan mata
pelajaran yang diasuh, dan sebagainya. Jadi peran perencanaan partisipatori
sangat nampak bagi peningkatan profesionalitas guru dalam menjalankan tugas
dan kewajibanya. Dengan adanya perkembangan-perkembangan  tersebut
menjadikan sekolah ini tidak hanya dikenal masyarakat sekitar, tetapi sampai
keluar negeri hingga pernah dikunujungi pemerintah australia.

Atas dasar latar belakang di atas, peneliti mencoba meliti lebih dalam
tentang salah astu aspek dari MBS yaitu perancanaan partisipatori, dengan judul
“Peran Perencanaan Partisipatori dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di
Madrasah Tsanawiyah Ikatan Tarbiyah Ta'limul Quran (ITTAQU) Menanggal

Surabaya”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada

masalah-imasalah sebagai berikut;

o

Bagaimana latar belakang penerapan perencanaan partisipatori di Madrasah
Tsanawiyah Ikatan Tarbiyah Ta'limul Qur'an (ITTAQU) Menanggal

Surabaya?

Bagaimana proses perencanaan partisipatori di Madrasah Tsanawiyah lkatan
Tarbiyah Ta'limul Qur'an (ITTAQU) Menanggal Surabaya?

Bagaimana tingkat profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Ikatan
Tarbiyah Ta'limul Qur'an ITTAQU) Menanggal Surabaya?

Bagaimana peran pcrancanaan partisipatori dalam  meningkatkan

profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Ikatan Tarbiyah Ta'limul Qur'an

(ITTAQU) Menanggal Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

1.

o

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui latar belakang penerapan perencanaan partisipatori di
Madrasah Tsanawiyah Ikatan Tarbiyah Ta'limul Qur'an (ITTAQU)
Menanggal Surabaya.
Untuk mengetahui proses perencanaan pertisipatori di Madrasah Tsanawiyah

Ikatan Tarbiyah Ta'limul Qur'an (ITTAQU) Menanggal Surabaya.
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3. Untuk mengetahui tingkat profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah
Ikatan Tarbiyah Ta'limul Qur'an (ITTAQU) Menanggal Surabaya.
4. Untuk mengetahui peran perencanaan partisipatori dalam meningkatkan

profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah Ikatan Tarbiyah Ta'limul Qur'an

(ITTAQU) Menanggal Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian

1. Menambah cakrawala keilmuan bagi diri penulis serta meningkatkan
profesionalitas penulis berkaitan dengan manajemen pendidikan dalam dunia
empirik.

2. Sebagai bahan kajian ilmiah, khususnya bagi mahasiswa jurusan
Kependidikan Islam (KI) yang konsentrasi manajemen pendidikan.

3. Memberikan konstribusi positif bagi lembaga pendidikan yang digeluti yaitu
Madrasah Tsanawiyah Ikatan Tarbiyah Ta'limul Qur'an (ITTAQU)

Menanggal Surabaya.

E. Definisi Operasional
Agar lebih memberikan pemahaman yang tepat schingga tidak
menimbulkan kesalahpahaman dalam proposal yang berjudul “Peran Perencanaan
Partisipatori dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru Di Madrasah Tsanawiyah
Ikatan Tarbiyah Ta'limul Qur'an ITTAQU) Menanggal Surabaya” maka perlu

ada penjelasan / pendefinisian masalah sebagai berikut;



* Peran Perencanaan partisipatori, peran dapat diartikan sebagai pelaku,
pemain atau orang yang bertindak'?. Sedangkan perancanaan partisipatori
adalah perencanaan yang melibatkan beberapa orang yang berkepentingan. '
Adapun yang dimaksud orang yang berkepentingan adalah semua stakeholder
pendidikan, termasuk diantaranya adalah tokoh masyarakat dan orangtua
siswa (komite sekolah). ~Yang dimaksud peneliti, peran perencanaan
partisipatori di sini adalah peran atau tingkat manfaat sebuah konsep dalam
meningkatkan profesionalitas guru MTs ITTAQU Surabaya dengan
melibatkan para pelaku pendidikan atau stakeholder pendidikan (tokoh
masyarakat dan orang tua siswa yang diwakili oleh komite sekolah).

* Meningkatkan Profesionalitas Guru, meningkatkan berasel dari kata
tingkat, dalam kamus bahasa Indonesia sebagai kemajuan'’. Profesionalitas
berarti mengenai profesi; bersifat mengenai keahlian; masuk golongan
terpelajar atau ahli’®. Dan guru adalah orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik, sedangkan dalam pandangan masyarakat guru
adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, baik
di lembaga formal ataupun non-formal'®. Jadi yang dimaksud peneliti,

meningkatkan profesionalitas guru adalah kemajuan secara signifikan

"2 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya; Arkola,
1994) 585

' Made Pidarta, Perencanaan Pendidikan Pertisipatori... 33

' Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1077

'* Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus... 627

' Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta, PT
Rineka Cipta, 2000) 31



keahlian para pendidik dengan adanya perencanaan partisipatori di MTs.
ITTAQU Surabaya

Madrasah Tsanawiyah Ikatan Tarbiyah Ta'limul Qur'an (Ittaqu)
Menanggal Surabaya: jenjang pendidikan pada pendidikan formal setelah
lulus dari madrasah ibtidaiyah atau sederajat, yang tertetak di JL. Menanggal
IV. Moris No.7 Surabaya.

Berdasarkan interpretasi di atas, maka yang peneliti maksud dalam
judul skripsi ~ “peran perencanaan partisipatori dalam meningkatkan
profesionalitas guru di Madrasah Tsanawiyah lkatan Tarbiyah Ta'limul Qur'an
(ITTAQU) Menanggal Surabaya” adalah adanya tingkat manfaat atau
kemajuan yang diharapkan, dengan melibatkan partisipasi dari beberapa pihak
yang berkepentingan (baik langsung atau tidak langsung) dengan lembaga
pendidikan ketika melakukan perencanaan, artinya selain peran kepala
sekolah, guru dan karyawan, lembaga pendidikan juga melibatkan peran
masyarakat atau komite sekolah dalam merencanakan beberapa program
lembaga pendidikan, sehingga akan memacu keahlian para guru di tataran
Madrasah Tsanawiyah Ikatan Tarbiyah Ta'limul Qur'an (ITTAQU)

Menanggal Surabaya.
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu upaya dalam ilmu pengetahuan yang
dijalankan untuk memperoleh faktor-faktor dan prinsip-prinsip dengan sabar,
hati-hati serta sistematis untuk mewujudkan suatu kebenaran, '’

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam proposal ini adalah
pendekatan kualitatif metode deskriptif, metode ini dapat diartikan sebagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan
keadaan obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta atau apa
adanya, metode deskriptif memusatkan perhatiannya pada menemukan fakta-
fakta sebagaimana keadaan sebenarnya. '®
a. Pendekatan Penelitian Kualitatif

Pendekatan penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.

Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara
utuh, jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau

organisasi ke dalam variabel-variabel atau hipotesis.

17 Mardalis, Metodologi Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta; Rosda, 2002) 24
"% Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung Remaja Rosdakarya , 2007) 3
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b. Jenis Penelitian Deskriptif
Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang diusahakan
untuk mengindra secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta
yang ada. Penelitian dilakukan hanya untuk menerapkan suatu fakta
melalui sajian-sajian data tanpa menguji hipotesis.
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode deskriptif.
Jadi jenis penelitian ini memahami pendekatan kualitatif melalui
pendekatan tersebut lebih tepat untuk mengidentifikasikan tentang peran
perencanaan partisipatori dalam meningkatkan profesionalitas guru di
Madrasah Tsanawiyah lkatan Tarbiyah Ta'limul Quran (ITTAQU)
Menanggal Surabaya. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar,
dan prilaku yang kemudian hasil penelitian tersebut penulis ungkapkan
dalam bentuk kalimat.
2. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi di Madrasah Tsanawiyah
Ikatan Tarbiyah Ta'limul Qur'an (ITTAQU) Menanggal Surabaya yang
terletak di JL. Menanggal IV. Moris No.7 Surabaya.
3. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk membuat informasi

tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian yang mana ia mempunyai
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banyak pengetahuan tentang latar belakang penelitian tesebut.'” Dalam hal ini
yang menjadi informan adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian
kurikulum dan guru Madrasah Tsanawiyah Ikatan Tarbiyah Ta'limul Qur'an
(ITTAQU) Menanggal Surabaya, dan komite sekolah, serta masyarakat (orang
tua siswa).
4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka menemukan data yang diperlukan, maka penulis
menggunakan beberapa metode, diantaranya adalah:
a. Observasi.

Merupakan proses pengumpulan data melalui pengamatan
langsung,20 dimana penelitian ini dapat dilakukan dengan tes, rekaman
gambar, dan sebagainya.21

Jadi teknik ini untuk mengamati secara langsung keadaan / situasi
yang ada dalam organisasi yang akan diteliti, sehingga penulis tidak hanya
melakukan wawancara saja. Metode ini juga digunakan penulis untuk
memperoleh data tentang:

1) Keadaan Madrasah Tsanawiyah Ikatan Tarbiyah Ta'limul Qur'an

(Ittaqu) Menanggal Surabaya.

' Lexy J. Moloeng, Metode..., 90
2 Sanapiah Faisal dan Mulyadi, Metodologi Penelitian dan Pendidikan, (Surabaya; Usaha

Nasional; 1982) 54
*' Ny. Arikunto, Prosedur Penclitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta; Bina Aksara,

1989)128.
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2) Peran perencanaan partisipatori dalam meningkatkan profesionalitas
guru di Madrasah Tsanawiyah Ikatan Tarbiyah Ta'limul Qur'an (Ittaqu)
Menanggal Surabaya

3) Hasil data pengamatan lainnya yang berfungsi sebagai penyempurna
penelitian ini.

b. Wawancara

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian antara pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan Jawaban atas
pertanyaan itu.” Selain itu seoagal pewawancara penulis menggunakan
panduan wawancara (interview guide) >’

Dalam wawancara ini penulis mendapatkan informasi langsung
tentang sejarah pendirian dan perkembangan Madrasah Tsanawiyah Ikatan
Tarbiyah Ta'limul Qur'an (ITTAQU) Menanggal Surabaya, serta peran
perencanaan partisipatori dalam meningkatkan profesionalitas guru di
Madrasah Tsanawiyah Ikatan Tarbiyah Ta'limul Qur'an (ITTAQU)

Menanggal Surabaya, dan data lainnya yang relevan,

21 exy J.Moloeng, Metode..., 4
2 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta; Ghalia Indonesia, 2003) 54
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¢. Dokumentasi.

Dokumen adalah sumber data mengenai hal-hal berupa catatan,
transkip, buku, majalah, dan sebagainya.”® Sumber data tertulis dalam
penelititan ini adalah buku-buku yang membahas peran perencanaan
partisipatori dalam meningkatkan profesionalitas guru di Madrasah
Tsanawiyah Ikatan Tarbiyah Ta'limul Qur'an (Ittaqu) Menanggal Surabaya serta
dokumen-dokumen lain yang menunjang penelitian ini seperti struktur
organisasi, jumlah siswa, dan guru.

S. Teknik~Analisa Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka peneliti
bertugas menganalis data tersebut. Adapun analisis data yang digunakan
adalah analisis data kualitatif model Miles dan Huberman yang terdiri dari;
Reduksi Data, Penyajian Data, Penarikan Kesimpulan/Verifikasi.
a. Reduksi Data

Reduksi Data merupakan suatu bentuk analisa yang manajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa, sehingga

kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.?’

2 Ny. Arikunto, Prosedur.... 188
 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta; Ul Press, 1992) 14
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b. Penyajian Data
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang
tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.?® Selain itu melaluj penyajian data, maka data dapat
terorganisasikan sehingga akan semakin mudah difahami.”’
¢. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan suatu tinjauan ulang
pada catatan-catatan, dimana dengan bertukar fikiran dengan teman sejawat
untuk mengembangkan pemikiran.® Selain itu kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat awal, karena berubah atau tidaknya penarikan

kesimpulan tergantung pada bukti-bukti di lapangan.?’

G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut;
Babl:  Pendahuluan. Pada bab in membahas tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelititan, definisi
operasional, metode penelitian serta sistematika pembahasan.
Bab II:  Kajian teori. Pada bab ini membahas tentang teori-teori atau rujukan-
rujukan tentang peran perencanaan partisipatori dalam kaitannya

dengan peningkatan profesionalitas guru. Adapun pembahasanya

% Miles dan Huberman, Analisis.., 17
%7 Sugiyono, Memahamz Penelttzan Kualitarif, (Bandung; Alfabeta, 2005) 95

%8 Miles dan Huberman, Analisis..., 19
» Sugiyono, Memahamz , 99
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adalah tinjauan tentang perencanaan partisipatori: defiaisi perencanaan
partisipatori,  teori-teori  perencanaan  partisipatori,  prosedur
perencanaan partisipatori, faktor-faktor yang melatarbelakangi
penerapan perencanaan partisipatori. Tinjauan tentang profesionalitas
guru: pengertian profesionalitas guru, ciri-ciri dan syarat-syarat
profesionalitas guru, aspek-aspek dan kompetensi guru, profesionalitas
guru. Dan peran perencanaan partisipatori dalam meningkatan
profesionalitas guru.

Dalam bab ini menguraikan kcndisi obyektif hasil penelitian yang
berisi tentang sejarah berdirinya MTs. ITTAQU, visi-misi,tujuan dan
strategi MTs. ITTAQU, kurikulum, keadaan guru, kcadaan siswa,
sarana dan prasarana,struktur organisasi, penyajian data' dan analisis
data.

Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran



